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ABSTRACT 

In this study, researchers used data respondents, such as gender, age and long working 

respondents to provide information on the characteristics of respondents. The 

questionnaire was spread over 46. The discussion in this chapter is the result of field 

studies to obtain data on the questionnaire responses that measure five key variables in the 

study, namely discipline, communication, competence, job satisfaction and the commitment 

of the employee's organization. Analysis of data with parametric and non parametrics 

statistics using SEM-PLS (structural Equation Modelling-Partial Least Square) on the 

research variables, instrument test, normality test, hypothesis test, as well as discussion of 

the hypothesis test results and path analysis Path. This research uses path analysis to test 

relationship patterns that reveal the influence of variables or a set of variables against 

other variables, both direct influences and indirect influences. Calculation of line 

coefficient in this study assisted with Smart PLS Ver 3.0. To find out the direct and indirect 

influences between variables then be seen from the calculation result of the line coefficient 

and to know the significance. The effect of the X3 variable against X4 has a P-Values value 

of 0.005 < 0.05, so it can be stated that the effect between X3 against X4 is significant. The 

effect of the variable X3 against Y has a P-Values value of 0.000 < 0.05, so it can be stated 

that the influence between X3 to Y is significant. The effect of X4 to Y variables has a P-

Values value of 0.007 < 0.05, so it can be stated that the effect between X4 to Y is 

significant. The effect of the X1 variable against X4 has a P-Values value of 0.007 < 0.05, 

so it can be stated that the effect between X1 against X4 is significant. The effect of a X1 

variable against Y has a P-Values value of 0.038 < 0.05, so it can be stated that the effect 

between X1 to Y is significant. The effect of a variable X2 against X4 has a P-Values value 

of 0.000 < 0.05, so it can be stated that the effect of X2 against X4 is significant. The effect 

of a variable X2 against Y has a P-Values value of 0.007 < 0.05, so it can be stated that the 

effect of the X2 against Y is significant. 

 

Keywords: work environment, work spirit, competence, work motivation, organizational 

commitment. 
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PENDAHULUAN 

Perencanaan Strategis merupakan langkah 

awal yang harus dilakukan oleh instansi 

pemerintah agar mampu menjawab 

tuntutan lingkungan strategis lokal, 

nasional dan global serta tetap berada 

dalam tatanan Sistem Administrasi 

Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Dengan pendekatan perencanaan strategis 

yang jelas dan sinergis, instansi 

pemerintah lebih dapat menyelaraskan 

visi dan misinya dengan potensi, peluang, 

dan kendala yang dihadapi dalam upaya 

peningkatan akuntabilitas kinerjanya. 

Perencanaan strategis merupakan proses 

sistematis berkelanjutan dari pembuatan 

keputusan yang berisiko, dengan 

memanfaatkan sebanyak-banyaknya 

pengetahuan antisipatif dan 

mengorganisasikan secara sistematis 

usaha-usaha melaksanakan keputusan 

tersebut dan mengukur hasilnya melalui 

umpan balik yang terorganisasi dan 

sistematis. Selain itu, perencanaan 

strategis adalah suatu proses yang 

berorientasi pada hasil yang ingin dicapai 

selama kurun waktu satu sampai dengan 

lima tahun, dengan menghitungkan 

potensi, peluang dan kendala. 

Pemberlakuan Undang-Undang Nomor 

25 Tahun 2004 tentang Sistem 

Perencanaan Pembangunan Nasional, 

menjadikan momentum yang paling tepat 

untuk masing-masing OPD terutama bagi 

Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman 

dan Kebersihan Kabupaten Karimun 

sebagai salah satu OPD di lingkungan 

Pemerintah Daerah Kabupaten Karimun 

dalam membuat rancangan rencana 

strategis untuk mencapai visi dan misi 

OPD untuk periode tahun 2016-2021 

yang mengacu dan berpedoman pada visi 

dan misi Kabupaten Karimun yang tertera 

dalam Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten 

Karimun dan Rencana Pembangunan 

Jangka Panjang Daerah (RPJPD) 

Kabupaten Karimun. Maka perlu 

meningkatkan disiplin kerja adalah satu 

operasional sumberdaya manusia yang 

paling penting, karena semakin baik 

disiplin kerja karyawan maka akan 

semakin baik juga kinerja karyawan 

tersebut. Tanpa disiplin kerja yang baik 

sulit bagi perusahaan untuk mencapai 

hasil yang optimalyang menunjang dalam 

terwujudnya visi dan misi tersebut. 

Disiplin adalah sikap, tingkah laku, dan 

perbuatan yang sesuai dengan peraturan 

dari organisasi baik tertulis maupun tidak 

tertulis.” Dari beberapa pendapat di atas 

maka penulis dapat memahami bahwa 

disiplin adalah sikap atau kesediaan 

seseorang untuk taat dan patuh terhadap 

aturan yang berlaku dalam suatu 

organisasi. Komunikasi yang baik 

merupakan alat utama untuk 

menyempurnakan hubungan dalam 

organisasi. Tidak adanya komunikasi 

akan mengakibatkan timbulnya salah 

pengertian, dan bila dibiarkan akan 

mempengaruhi kehidupan organisasi, 

baik pimpinan maupun para pegawai di 

lingkungan instansi sendiri, Kompetensi 

pada dasarnya adalah proses yang 

menentukan peningkatan kompetensi 

sumber daya manusia untuk dapat 

memenuhi tantangan peningkatan 

perkembangan yang semakin pesat, 

efisien dan produktif, perlu dilakukan 

secara terus menerus, sehingga 

menjadikan sumber daya yang produktif. 

Dengan demikian kepuasan kerja 

merupakan sesuatu yang penting untuk 
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dimiliki oleh seorang pegawai, dimana 

mereka dapat berinteraksi dengan 

lingkungan kerjanya sehingga pekerjaan 

dapat dilaksanakan dengan baik dan 

sesuai dengan tujuan perusahaan ataupun 

organisasi. Kepuasan merupakan hasil 

dari persepsi orang bahwa perbandingan 

antara hasil kerja dan inputnya relatif 

lebih menguntungkan dibandingkan 

dengan perbandingan antara keluaran dan 

masukkan pekerjaan lainnya. Komitmen 

organisasi adalah merupakan dimensi 

perilaku penting yang dapat digunakan 

untuk menilai kecenderungan pegawai, 

mengidentifikasi dan keterlibatan 

seseorang yang relatif kuat terhadap 

organisasi. 

 

Rumusan Masalah 

1. Apakah Disiplin Kerja 

mendeterminasi secara langsung 

terhadap Kepuasan Kerja pegawai 

Dinas Perumahan, Kawasan 

Pemukiman dan Kebersihan 

Kabupaten Karimun? 

2. Apakah Komunikasi 

mendeterminasi secara langsung 

terhadap Kepuasan Kerja Dinas 

Perumahan, Kawasan Pemukiman 

dan Kebersihan Kabupaten 

Karimun? 

3. Apakah Kompetensi 

mendeterminasi secara langsung 

terhadap Kepuasan Kerja Dinas 

Perumahan, Kawasan Pemukiman 

dan Kebersihan Kabupaten 

Karimun? 

4. Apakah Kepuasan Kerja 

mendeterminasi secara langsung 

terhadap Komitmen Organisasi 

Dinas Perumahan, Kawasan 

Pemukiman dan Kebersihan 

Kabupaten Karimun? 

5. Apakah Disiplin Kerja 

mendeterminasi secara langsung 

terhadap Komitmen Organisasi 

pegawai Dinas Perumahan, 

Kawasan Pemukiman dan 

Kebersihan Kabupaten Karimun? 

6. Apakah Komunikasi 

mendeterminasi secara langsung 

terhadap Komitmen Organisasi 

pegawai Dinas Perumahan, 

Kawasan Pemukiman dan 

Kebersihan Kabupaten Karimun? 

7. Apakah Kompetensi 

mendeterminasi secara langsung 

terhadap Komitmen Organisasi 

pegawai Dinas Perumahan, 

Kawasan Pemukiman dan 

Kebersihan Kabupaten Karimun? 

 

 

METODOLOGI 

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan data responden, seperti 

jenis kelamin, usia dan lama bekerja 

responden agar dapat memberikan 

informasi mengenai karakteristik 

responden. Dimana dari angket kuesioner 

yang di sebar sebanyak 46. Pembahasan 

pada bab ini merupakan hasil studi 

lapangan untuk memperoleh data jawaban 

kuesioner yang mengukur lima variabel 

pokok dalam penelitian ini, yaitu  

kedisiplinan, komunikasi, kompetensi, 

kepuasan kerja dan komitmen organisasi 

pegawai. Analisis data dengan statistik 

parametrik dan non parametrik dengan 

menggunakan SEM-PLS (Struktural 

Equation Modelling-Partial Least Square) 

mengenai variabel penelitian, uji 

instrumen, uji normalitas, uji hipotesis, 

serta pembahasan terhadap hasil uji 
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hipotesis dan Path Analisis Jalur. 

Penelitian ini menggunakan analisis jalur 

(path analysis) untuk menguji pola 

hubungan yang mengungkapkan 

pengaruh variabel atau seperangkat 

variabel terhadap variabel lainnya, baik 

pengaruh langsung maupun pengaruh 

tidak langsung. Penghitungan koefisien 

jalur dalam penelitian ini dibantu dengan 

Smart PLS Ver 3.0. Untuk mengetahui 

pengaruh langsung dan tidak langsung 

antar variabel maka dilihat dari hasil 

perhitungan koefisien jalur dan untuk 

mengetahui signifikansi. Populasi dalam 

penelitian ini adalah Dinas Perumahan, 

Kawasan Pemukiman dan Kebersihan 

Kabupaten Karimun yang berjumlah 

sebanyak 46 orang tanpa melihat strata 

dan bidang tugas tertentu. Arikunto 

(dalam Riduwan, 2012:210) 

mengemukakan bahwa untuk sekedar 

ancer-ancer apabila subjek kurang dari 

100, maka lebih baik diambil semua, 

sehingga penelitiannya merupakan 

penelitian populasi. Oleh karena 

keterbatasan populasi maka semua 

anggota populasi dijadikan sampel 

penelitian sehingga penelitian ini 

menggunakan sampel jenuh yang 

pengambilannya dilakukan melalui 

Teknik Sensus dengan menggunakan 

proporsional random sampling. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis konsistensi internal adalah 

bentuk reliabilitas yang digunakan untuk 

menilai konsistensi hasil lintas item pada 

suatu tes yang sama. Pengujian 

konsistensi internal menggunakan nilai 

reliabilitas komposit dengan kriteria suatu 

variabel dikatakan reliabel jika nilai 

reliabilitas komposit > 0,600 (Hair, Hult, 

Ringle, & Sarstedt, 2014). 

Tabel 1 

Analisis Konsistensi Internal 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 
rho_A 

Reliabilitas 

Komposit 

Rata-rata Varians Diekstrak 

(AVE) 
X1 0,884 0,891 0,907 0,553 

X2 0,883 0,903 0,911 0,602 

X3 0,896 0,922 0,922 0,639 

X4 0,922 0,925 0,935 0,617 

Y_ 0,920 0,925 0,938 0,718 

Sumber : Pengolahan Data (2020) 
 

Berdasarkan data analisis konsistensi 

internal pada tabel di atas diperoleh hasil 

bahwa variabel X1 memiliki nilai 

reliabilitas komposit sebesar 0,907 > 

0,600 maka variabel X1 adalah reliabel, 

kemudian variabel X2 memiliki nilai 

reliabilitas komposit sebesar 0,911 > 

0,600 maka variabel X2 adalah reliabel, 

variable X3 memiliki nilai reliabilitas 

komposit sebesar 0,922 > 0,600 maka 

variebel X3 adalah reliabel, variabel X4 

memiliki nilai reliabilitas komposit 

sebesar 0,935 > 0,600 maka variabel X4 

adalah reliabel, variabel Y memiliki nilai 
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reliabilitas komposit sebesar 0,938 > 

0,600 maka variabel Y adalah reliabel. 

 

Validitas Konvergen 

Validitas konvergen digunakan untuk 

melihat sejauh mana sebuah pengukuran 

berkorelasi secara positif dengan 

pengukuran alternative dari konstruk 

yang sama. Untuk melihat suatu indikator 

dari suatu variabel konstruk adalah valid 

atau tidak, maka dilihat dari nilai outer 

loadingnya. Jika nilai outer loading lebih 

besar dari (0,4) maka suatu indikator 

adalah vailid. (Hair, Hult, Ringle, & 

Sarstedt, 2014). 

Tabel 2 

Validitas Konvergen 

Variabel X1 X2 X3 X4 Y 

X1.1 0,646 
    

X1.2 0,845 
    

X1.3 0,832 
    

X1.4 0,723 
    

X1.5 0,687 
    

X1.6 0,693 
    

X1.7 0,733 
    

X1.8 0,764 
    

X2.1 
 

0,482 
   

X2.2 
 

0,762 
   

X2.3 
 

0,872 
   

X2.4 
 

0,879 
   

X2.5 
 

0,895 
   

X2.6 
 

0,794 
   

X2.7 
 

0,664 
   

X3.1 
  

0,494 
  

X3.2 
  

0,871 
  

X3.3 
  

0,802 
  

X3.4 
  

0,874 
  

X3.5 
  

0,891 
  

X3.6 
  

0,741 
  

X3.7 
  

0,900 
  

X4.1 
   

0,807 
 

X4.2 
   

0,799 
 

X4.3 
   

0,855 
 

X4.4 
   

0,806 
 

X4.5 
   

0,679 
 

X4.6 
   

0,699 
 

X4.7 
   

0,845 
 

X4.8 
   

0,766 
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X4.9 
   

0,794 
 

Y1 
    

0,784 

Y2 
    

0,878 

Y3 
    

0,900 

Y4 
    

0,751 

Y5 
    

0,907 

Y6 
    

0,854 

Sumber : Pengolahan Data (2020) 

 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat 

bahwa nilai outer loading untuk variabel 

X1, X2, X3,X4, Y dimana nilai seluruh 

item butir pertanyaan pada 5 variabel 

yang diuji  lebih besar dari 0,4 maka 

semua indikator pada 5 variabel  

dinyatakan valid. 

 

 

Validitas Diskriman 

Validitas diskriminan bertujuan untuk 

menilai suatu indikator dari suatu variabel 

konstruk adalah valid atau tidak, yakni 

dengan cara melihat Nilai Heterotrait - 

Monotrait Ratio Of Corelation (HTMT) < 

0,90, maka variabel memiliki validitas 

diskriminan yang baik (valid) (Hair, Hult, 

Ringle, & Sarstedt, 2014).

 

 

Tabel 3 

Validitas Diskriminan 
Variabel X1 X2 X3 X4 Y 

X1 
     

X2 0,630 
    

X3 0,580 0,843 
   

X4 0,581 1,028 0,885 
  

Y 0,524 0,830 1,080 0,870 
 

Sumber : Pengolahan Data (2020) 

 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil 

korelasi variabel X1 dengan X2 sebesar 

0,630 korelasi variabel X1 dengan X3 

sebesar 0,580 korelasi variabel X1 

dengan X4 sebesar 0,581 korelasi 

variabel X1 dengan Y sebesar 0,524. 

Seluruh variabel memiliki nilai korelasi 

<0,900, dengan demikian nilai korelasi 

seluruh variabel dinyatakan valid. 

Berdasarkan tabel di atas juga diperoleh 

hasil korelasi variabel X3 dengan X2  

sebesar 0,843 korelasi variabel X4 

dengan X2 Pelanggan sebesar 1,028 

korelasi variabel Y dengan X2 Pelanggan 

sebesar 0,830. Seluruh variabel memiliki 

nilai korelasi <0,900, dengan demikian 

nilai korelasi seluruh variabel dinyatakan 

valid. Juga dapat dilihat tadi table diatas 

diperoleh hasil juga korelasi variabel X4 

dengan X3 sebesar 0,885 korelasi 
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variabel Y dengan X3 sebesar 1,080 

Seluruh variabel memiliki nilai korelasi 

<0,900, dengan demikian nilai korelasi 

seluruh variabel dinyatakan valid. 

Terakhir dari tabel diatas juga di peroleh 

hasil bahwa korelasi variabel Y dengan 

X4 sebesar 0,870 Seluruh variabel 

memiliki nilai korelasi <0,900 dengan 

demikian nilai korelasi seluruh variabel 

dinyatakan valid. 

 

Kolinieritas 

Analisis model structural atau (inner 

model) bertujuan untuk menguji hipotesis 

penelitian. Bagian yang perlu dianalisis 

dalam model structural yakni, koefisien 

determinasi (R Square) dengan pengujian 

hipotesis. Pengujian kolinearitas adalah 

untuk membuktikan korelasi antar 

variabel laten/konstrukapakah kuat atau 

tidak. Jika terdapat korelasi yang kuat 

berarti model mengandung masalahjika 

dipandang dari sudut metodologis, karena 

memiliki dampak pada estimasi 

signifikansistatistiknya. Masalah ini 

disebut dengan kolinearitas (colinearity). 

Nilai yang digunakan 

untukmenganalisisnya adalah dengan 

melihat nilai Variance Inflation Factor 

(VIF). (Hair, Hult,Ringle, & Sarstedt, 

2014; Garson, 2016). Jika nilai VIF lebih 

besar dari 5,00 maka berarti terjadi 

masalah kolinearitas, dan sebaliknyatidak 

terjadi masalah kolinearitas jika nilai 

VIF<5,00 (Hair, Hult, Ringle, & Sarstedt, 

2014). 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4 

Kolinieritas 

Variabel X1 X2 X3 X4 Y 

X1 
   

1,000 1,000 

X2 
   

1,000 1,000 

X3 
   

1,000 1,000 

X4 
    

1,000 

Y 
     

Sumber : Pengolahan Data (2020) 

 

Dari data di atas dapat dideskripsikan 

sebagai berikut : 

a. VIF untuk korelasi X1 dengan Y 

adalah 1,000 < 5,00 (tidak terjadi 

masalah kolinearitas) 

b. VIF untuk korelasi X2 dengan Y 

adalah 1,000 < 5,00 (tidak terjadi 

masalah kolinearitas) 

c. VIF untuk korelasi X3 dengan Y 

Pelanggan adalah 1,000 < 5,00 

(tidak terjadi masalah kolinearitas) 
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d. VIF untuk korelasi X4 dengan Y 

adalah 1,000 < 5,00 (tidak terjadi 

masalah kolinearitas) 

Dengan demikian, dari data-data di atas, 

model struktural dalam kasus ini tidak 

mengandung masalah kolinearitas. 

 

Gambar 1  

Pengujian Hipotesis 

 
 

Pengujian hipotesis pengaruh langsung 

bertujuan untuk membuktikan hipotesis-

hipotesis pengaruh suatu variabel 

terhadap variabel lainnya secara langsung 

(tanpa perantara). Jika nilai koefisien 

jalur adalah positif mengindikasikan 

bahwa kenaikan nilai suatu variabel 

diikuti oleh kenaikan nilai variabel 

lainnya.jika nilai koefisien jalur adalah 

negatif mengindikasikan bahwa kenaikan 

suatu variabel diikuti oleh penurunan nilai 

variabel lainnya. Jika nilai prbabilitas (P-

Value) < Alpha (0,05) maka Ho ditolak 

(pengaruh suatu variabel dengan variabel 

lainnya adalah signifikan). Jika nilai 

prbabilitas (P-Value) > Alpha (0,05) 

maka Ho ditolak (pengaruh suatu variabel 

dengan variabel lainnya adalah tidak 

signifikan). 

Tabel 5 

Hipotesis Pengaruh Langsung 

Variabel 
Sampel 

Asli 
Rata-rata 
Sampel 

Standar 
Deviasi 

T 
Statistik 

P 
Values 

X1 -> X4 0.022 0.036 0.049 0.449 0.007 

X1 -> Y -0.032 -0.025 0.036 0.886 0.038 

X2 -> X4 0.784 0.776 0.063 12.355 0.000 
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X2 -> Y 0.022 0.026 0.064 0.337 0.007 

X3 -> X4 0.199 0.200 0.067 2.955 0.005 

X3 -> Y 0.967 0.979 0.032 30.208 0.000 

X4 -> Y 0.027 0.010 0.061 0.451 0.007 

Sumber : Pengolahan Data (2020) 
 

1. Pengaruh langsung variabel X3 

terhadap variabel X4 mempunyai 

koefisien jalur sebesar 2,955 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X3 akan diikuti 

peningkatan variabel X4. 

Pengaruh variabel X3 terhadap X4 

memiliki nilai P-Values sebesar 

0,005 < 0,05, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa pengaruh antara 

X3 terhadap X4 adalah signifikan. 

2. Pengaruh langsung variabel X3 

terhadap variabel Y mempunyai 

koefisien jalur sebesar 30,208 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X3 akan diikuti 

peningkatan variabel Y. Pengaruh 

variabel X3 terhadap Y memiliki 

nilai P-Values sebesar 0,000 < 

0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X3 

terhadap Y adalah  signifikan. 

3. Pengaruh langsung variabel X4 

terhadap variabel Y mempunyai 

koefisien jalur sebesar 0,451 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X4 akan diikuti 

peningkatan variabel Y. Pengaruh 

variabel X4 terhadap Y memiliki 

nilai P-Values sebesar 0,007 < 

0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X4 

terhadap Y adalah signifikan. 

4. Pengaruh langsung variabel X1 

terhadap variabel X4 mempunyai 

koefisien jalur sebesar 0,449 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X1 akan diikuti 

peningkatan variabel X4. 

Pengaruh variabel X1 terhadap X4 

memiliki nilai P-Values sebesar 

0,007 < 0,05, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa pengaruh antara 

X1 terhadap X4 adalah signifikan. 

5. Pengaruh langsung variabel X1 

terhadap variabel Y mempunyai 

koefisien jalur sebesar 0,886 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X1 akan diikuti 

peningkatan variabel Y. Pengaruh 

variabel X1 terhadap Y memiliki 

nilai P-Values sebesar 0,038 < 

0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X1 

terhadap Y adalah signifikan. 

6. Pengaruh langsung variabel X2 

terhadap variabel X4 mempunyai 

koefisien jalur sebesar 12,355 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X2 akan diikuti 

peningkatan variabel X4. 

Pengaruh variabel X2 terhadap X4 

memiliki nilai P-Values sebesar 

0,000 < 0,05, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa pengaruh antara 

X2 terhadap X4 adalah signifikan. 

7. Pengaruh langsung variabel X2 

terhadap variabel Y mempunyai 

koefisien jalur sebesar 0,337 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X2 akan diikuti 

peningkatan variabel X4. 
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Pengaruh variabel X2 terhadap Y 

memiliki nilai P-Values sebesar 

0,007 < 0,05, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa pengaruh antara 

X2 terhadap Y adalah signifikan. 

Pengujian hipotesis pengaruh 

tidak langsung bertujuan untuk 

membuktikan hipotesis-hipotesis 

pengaruh suatu variabel terhadap 

variabel lainnya secara tidak 

langsung (melalui perantara). Jika 

nilai korfisien pengaruh tidak 

langsung > koefisien pengaruh 

langsnug, maka variabel 

intervening bersifat memediasi 

hubungan antara satu variabel 

dengan variabel lainnya. 

Sebaliknya, Jika nilai korfisien 

pengaruh tidak langsung < 

koefisien pengaruh langsnug, 

maka variabel intervening tidak 

bersifat memediasi hubungan 

antara satu variabel dengan 

variabel lainnya. 

 

Tabel 6 

Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung 

Variabel 
Sampel 

Asli 

Rata-

rata 

Sampel 

Standar 

Deviasi 

T 

Statistik 

P 

Values 

X1 -> X4 -> Y 0,001 0,000 0,004 0,136 0,893 

X2 -> X4 -> Y 0,021 0,009 0,047 0,452 0,654 

X3 -> X4 -> Y 0,005 0,001 0,012 0,464 0,645 

Sumber : Pengolahan Data (2020) 
 

1. Berdasarkan tabel di atas 

diperoleh nilai koefisien pengaruh 

tidak langsung variabel X1 

terhadap Y sebesar 0,886 > 0,136 

(pengaruh langsung X1 terhadap 

Y) dengan demikian dapat 

dinyatakan bahwa X4 memediasi 

pengaruh antara X1 terhadap Y. 

2. Selanjutnya, nilai koefisien 

pengaruh tidak langsung variabel 

X2 terhadap Y sebesar 0,337 < 

0,452 (pengaruh langsung X2 

terhadap Y) dengan demikian 

dapat dinyatakan bahwa X4 tidak 

memediasi pengaruh antara X2 

terhadap Y. 

3. Kemudian, nilai koefisien 

pengaruh tidak langsung variabel 

X3 terhadap Y sebesar 30,208 > 

0,464 (pengaruh langsung X1 

terhadap Y) dengan demikian 

dapat dinyatakan bahwa X4 

memediasi pengaruh antara X1 

terhadap Y. 

Koefisien Determinasi (R Square) 

bertujuan untuk mengevaluasi 

keakuratan prediksi suatu variabel. 

Dengan kata lain untuk 

mengevaluasi bagaimana variasi 

nilai variabel terikat dipengaruhhi 

oleh variasi nilai variabel bebas 

pada sebuah model jalur. 
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Tabel 7 

Koefisien Determinasi 

Variabel R Square Adjusted R Square 

X4 0,910 0,904 

Y 0,978 0,976 

Sumber : Pengolahan Data (2020) 

 

 

Pada tabel di atas diperoleh hasil 

pengaruh X1, X2 dan X3 terhadap 

X4 (e1) adalah sebesar 0,910, 

artinya besaran pengaruh X1, X2 

dan X3 terhadap X4 adalah 

sebesar 91,00%. Kemudian, 

pengaruh X1, X3 dan X4 terhadap 

Y adalah sebesar 0,978, artinya 

besaran pengaruh X1, X3 dan X4 

terhadap Y adalah sebesar 

97,80%. 

 

KESIMPULAN 

1. Pengaruh langsung variabel X3 

terhadap variabel X4 mempunyai 

koefisien jalur sebesar 2,955 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X3 akan diikuti 

peningkatan variabel X4. 

Pengaruh variabel X3 terhadap X4 

memiliki nilai P-Values sebesar 

0,005 < 0,05, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa pengaruh antara 

X3 terhadap X4 adalah signifikan. 

2. Pengaruh langsung variabel X3 

terhadap variabel Y mempunyai 

koefisien jalur sebesar 30,208 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X3 akan diikuti 

peningkatan variabel Y. Pengaruh 

variabel X3 terhadap Y memiliki 

nilai P-Values sebesar 0,000 < 

0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X3 

terhadap Y adalah  signifikan. 

3. Pengaruh langsung variabel X4 

terhadap variabel Y mempunyai 

koefisien jalur sebesar 0,451 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X4 akan diikuti 

peningkatan variabel Y. Pengaruh 

variabel X4 terhadap Y memiliki 

nilai P-Values sebesar 0,007 < 

0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X4 

terhadap Y adalah signifikan. 

4. Pengaruh langsung variabel X1 

terhadap variabel X4 mempunyai 

koefisien jalur sebesar 0,449 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X1 akan diikuti 

peningkatan variabel X4. 

Pengaruh variabel X1 terhadap X4 

memiliki nilai P-Values sebesar 

0,007 < 0,05, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa pengaruh antara 

X1 terhadap X4 adalah signifikan. 

5. Pengaruh langsung variabel X1 

terhadap variabel Y mempunyai 

koefisien jalur sebesar 0,886 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X1 akan diikuti 

peningkatan variabel Y. Pengaruh 
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variabel X1 terhadap Y memiliki 

nilai P-Values sebesar 0,038 < 

0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X1 

terhadap Y adalah signifikan. 

6. Pengaruh langsung variabel X2 

terhadap variabel X4 mempunyai 

koefisien jalur sebesar 12,355 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X2 akan diikuti 

peningkatan variabel X4. 

Pengaruh variabel X2 terhadap X4 

memiliki nilai P-Values sebesar 

0,000 < 0,05, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa pengaruh antara 

X2 terhadap X4 adalah signifikan. 

7. Pengaruh langsung variabel X2 

terhadap variabel Y mempunyai 

koefisien jalur sebesar 0,337 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X2 akan diikuti 

peningkatan variabel X4.  

8. Pengaruh variabel X2 terhadap Y 

memiliki nilai P-Values sebesar 

0,007 < 0,05, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa pengaruh antara 

X2 terhadap Y adalah signifikan. 

 

SARAN 
1. Diharapkan adanya peningkatan 

kedisiplinan terhadap pegawai. 

Untuk itu perlunya pengawasan 

terhadap setiap pegawai yang lalai 

dalam pekerjaanya di Dinas 

Perumahan, Kawasan Pemukiman 

Dan Kebersihan Kabupaten 

Karimun.  

2. Diharapkan tetap menjaga 

komunikasi dengan sesama rekan 

kerja ataupun atasan dalam 

menyelesaikan pekerjaan. 

3. Diharapkan adanya peningkatan 

kompetensi guna meningkatkan 

kinerja pegawai.  

4. Diharapkan perlunya memberikan 

penghargaan, kompensasi dan 

promosi jabatan terhadap pegawai 

yang berprestasi guna 

meningkatkan kepuasan kerja 

pegawai. 

5. Dengan tingginya tingkat 

kepuasan kerja pegawai, maka 

akan menghasilkan komitmen 

organisasi pegawai dalam 

berkerja. 
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